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Sepatu Merah

Dahulu Kala ada seorang gadis yang sangat miskin yang
selalu berjalan dengan kaki telanjang. Pada hari ibunya
meninggal, Karen, begitulah namanya, diberi sepasang
sepatu merah oleh Ny. Shoemaker. Sepatu kecil itu
terbuat dari kain, tapi itu adalah sepatu terindah yang
pernah dimiliki Karen.

Saat Karen berjalan di belakang peti mati ibunya
dengan sepatu merahnya,
sebuah kereta yang luar biasa
lewat. Wanita tua kaya didalam
kereta melihat Karen berjalan
dan mengasihaninya. "Datang
dan tinggallah bersamaku, gadis
manis,” katanya. Dan begitulah
yang ferjadi. Karen datang
untuk tinggal bersama wanita
tua itu dan diberi pakaian baru
yang indah. Sepatu merah itu
dibuang karena wanita tua itu
menganggapnya mengerikan.
Karen menyesal tentang itu, tetapi jauh lebih bahagia
daripada sebelumnya.

Suatu hari ratu datang ke kota dengan putri kecil.
Semua orang datang untuk melihat sang putri. Karen
Juga ingin melihat gadis kecil itu sekilas. Ketika dia



melihat sang putri berdiri di sana, dia melihat gadis
kecil itu mengenakan sepatu merah yang indah. Sepatu
putri jauh lebih cantik daripada sepatu merah yang dulu
dimiliki Karen. Dia sedikit iri 'Kalau saja aku punya
sepatu seperti itu sendiri,’ pikirnya.
Beberapa tahun kemudian Karen cukup umur untuk
diterima di gereja. Dia menerima pakaian baru kKhusus
untuk tujuan ini. Wanita tua itu juga mengijinkannya
membuat sepatu baru. Ditempat pembuat sepatu, Karen
segera melihat sepatu merah yang indah, persis seperti
yang dipakai sang putri bertahun-tahun yang lalu. Karen
langsung tahu bahwa dia ingin sekali sepatu ini. Wanita
tua itu tidak akan pernah menyetujuinya, tetapi karena
dia tidak bisa lagi melihat dengan baik, Karen tetap
memutuskan untuk membeli sepatu itu.
Keesokan harinya, Karen
berjalan melewati gereja
dengan sepatu barunya.
Tidak ada yang bisa
mengalihkan pandangan
dari sepatu kulit yang jelas
mencolok itu. Tentunya ini
bukan sepatu yang kamu
pakai di gereja! Sementara itu, Karen tidak bisa
memikirkan hal lain. Akibatnya, dia nyaris tidak
mendengar apa yang dikatakan pendeta dan melewatkan
kebaktian penting. Dia bahkan lupa berdoa.

Ketika Karen keluar dari gereja dengan wanita fua itu
setelah kebaktian selesai, ada seorang tentara tua
berdiri di pintu. Prajurit itu melihat sepatu Karen dan



berkata, “Itu sepatu untuk menari, bukan untuk ke
gereja. Dia mengetuk sol sepatu. ‘Tetap mantap saat
menari'. Karen mendadak mendapat perasaan yang tak
tertahankan bahwa dia harus menari. Dengan hati-hati
dia melakukan satu langkah tarian dan tiba-tiba tidak
bisa berhenti menari. Dia dimasukkan kedalam kereta
wanita oleh para pengawas,
tetapi disanapun dia tidak
berhenti menari. Dia bahkan
menendang wanita tua itul
Untungnya, mereka kemudian
melepaskan sepatu merah dari
kakinya dan kakinya menjadi
tenang. Di rumah, sepatu itu
langsung masuk ke lemari, tetapi
\\.. @ Karen tidak bisa melupakan

S sepatu itu.

" Beberapa waktu kemudian,
wanita tua itu jatuh sakit. Karen merawatnya sebaik
mungkin, sampai suatu hari dia mendengar bahwa akan
ada pesta besar malam itu. Karen memakai sepatu
merahnya dan meninggalkan wanita tua itu sendirian.
Tapi begitu Karen membuat satu langkah dansa, sepatu
itu mengambil kendali lagi. Karen tidak bisa menahan
diri untuk tidak menari. Sepatu itu membawanya jauh
ke dalam hutan yang gelap.

Saat itu, Karen ketakutan dan sedih. Dia mencoba
melepas sepatu kecil itu, tetapi sepatu itu benar-benar
tersangkut di kakinya. Dia menyesali keputusannya
untuk meninggalkan wanita tua itu sendirian dan merasa



sangat bersalah. Karen menari siang dan malam,
melintasi ladang dan jalan, dan terkadang melinfasi kofa.
Belum pernah sebelumnya dia merasa begitu sendirian.
Suatu hari Karen menari melewati rumah algojo. “Tolong
aku!" dia memanggilnya. Dan dia melakukannya. Dia
memotong sepatu dari kaki Karen dan membuat kaki
Kayu baru yang indah untuknya. Sementara itu, sepatu
terus menari, menuju cakrawala. Karen dengan cepat
kembali ke kota, di mana dia menjalani kehidupan yang
baik dan tenang. Dan dia tidak pernah lagi mencari
pakaian cantik.
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